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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya penyebaran hoaks di media sosial, terutama di 
kalangan remaja, yang mengancam kualitas informasi dan pendidikan karakter.  Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis peran literasi digital dalam mengedukasi siswa SMA agar mampu menangkal penyebaran 
hoaks di media sosial. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan kajian pustaka. Data 
dikumpulkan dari berbagai literatur terkait literasi digital, edukasi, dan hoaks, yang kemudian dianalisis secara 
tematik untuk mengidentifikasi tren dan kesenjangan dalam literatur.  Sampel penelitian meliputi jurnal 
akademik, buku, dan artikel-artikel relevan yang diterbitkan dalam rentang waktu tertentu. Instrumen 
pengumpulan data berupa panduan untuk mencatat informasi kunci dari setiap sumber. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa literasi digital, khususnya kemampuan berpikir kritis, sangat penting untuk melawan 
penyebaran hoaks. Pendidikan literasi digital yang efektif harus diintegrasikan di sekolah dan keluarga, 
mencakup pendidikan karakter dan keterampilan verifikasi informasi.  Orang tua perlu berperan aktif 
membimbing anak dalam menggunakan internet. Kesimpulannya, literasi digital kritis merupakan kunci dalam 
menangkal hoaks dan membentuk karakter generasi muda.  Integrasi pendidikan literasi digital di sekolah dan 
keluarga sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas dan bertanggung jawab dalam bermedia 
sosial. 
Kata Kunci: Literasi; Digital; Mengedukasi Siswa, Penyebaran Hoaks;  Media Sosial. 
 

Abstract: This research is motivated by the increasing spread of hoaxes on social media, especially among 
teenagers, which threatens the quality of information and character education. The purpose of this study is to 
analyze the role of digital literacy in educating high school students to be able to counter the spread of hoaxes 
on social media. This research method uses a qualitative approach with a literature review. Data were collected 
from various literature related to digital literacy, education, and hoaxes, which were then analyzed thematically 
to identify trends and gaps in the literature. The research sample included academic journals, books, and 
relevant articles published within a certain time period. The data collection instrument was a guide to recording 
key information from each source. The results of the study indicate that digital literacy, especially critical 
thinking skills, is very important to combat the spread of hoaxes. Effective digital literacy education must be 
integrated in schools and families, including character education and information verification skills. Parents 
need to play an active role in guiding children in using the internet. In conclusion, critical digital literacy is the 
key to countering hoaxes and shaping the character of the younger generation. Integration of digital literacy 
education in schools and families is very important to create a smart and responsible society in using social 
media. 
Keywords: Literacy; Digital; Educating Students, Spreading Hoaxes; Social Media. 
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Pendahuluan  

Dalam era digital saat ini, penggunaan media sosial telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan remaja. Fenomena ini, meskipun memberikan banyak manfaat, juga menghadirkan 

tantangan signifikan, terutama terkait dengan penyebaran informasi yang tidak benar atau hoaks. 
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Menurut Puspa et al (2023) dan Haq et al (2023), pentingnya memanfaatkan teknologi dalam 

pendidikan menjadi semakin jelas, karena pendidikan yang berbasis teknologi mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa. Namun, dengan meningkatnya 

akses informasi, terdapat risiko besar bagi remaja yang tidak memiliki keterampilan literasi digital 

yang memadai untuk mengidentifikasi dan menganalisis informasi yang mereka konsumsi. 

Literasi digital merupakan kemampuan untuk menggunakan teknologi dan memahami 

informasi yang disampaikan melalui media digital, yang disebutkan oleh Irawan (2023) sebagai 

kunci dalam mempertahankan keberlanjutan usaha dan meningkatkan produktivitas. Namun, 

ada kesenjangan (digital divide) yang harus dicermati dalam konteks ini, seperti yang 

diungkapkan oleh Nugraha (2022), di mana tidak semua siswa memiliki akses yang sama 

terhadap pendidikan digital. Hal ini dapat menyebabkan disinformasi merasuki pemikiran 

remaja, mendorong timbulnya perasaan kebencian dan kemarahan seperti yang diungkapkan 

Ulfah (2022). 

Sementara itu, peran pendidikan dalam menciptakan generasi yang cerdas, berkarakter, 

dan kompetitif sangat penting untuk menghadapi tantangan masa depan. Literasi digital, 

sebagaimana dinyatakan oleh Iskandar et al (2023), harus diajarkan sejak dini untuk mendukung 

pengembangan karakter siswa dan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah. Dalam 

konteks ini, pendidikan harus diarahkan tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan teknis, 

tetapi juga untuk membangun pemahaman mendalam mengenai risiko dan dampak dari 

informasi yang beredar di media sosial—sebuah hal yang sangat relevan dalam karya Komala 

(2022), yang menekankan pentingnya memahami risiko pemberian data pribadi. 

Kajian Teori 

Literasi digital adalah kemampuan individu untuk mengakses, menganalisis, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi yang tersedia di berbagai platform digital. Hal ini 

mencakup keterampilan dalam menggunakan perangkat teknologi dan media digital secara 

efektif dan efisien, serta kemampuan untuk berpikir kritis terhadap informasi yang ditemukan 

secara online (Han, Kamber, & Pei, 2012). Literasi digital juga melibatkan pemahaman 

mengenai etika dan tanggung jawab dalam berinteraksi di dunia maya, termasuk kewaspadaan 

terhadap informasi yang tidak benar atau hoaks (Kotler & Keller, 2016). Dengan literasi digital 

yang baik, individu dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi dan bijak dalam 

menghadapi berbagai informasi yang beredar di dunia digital. 

Edukasi adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap individu. Edukasi berlangsung tidak hanya di 

lingkungan formal seperti sekolah, tetapi juga dalam konteks non-formal dan informal, di mana 
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pengalaman dan interaksi sehari-hari berperan penting dalam pembelajaran seseorang 

(Lindawati, 2008). Edukasi berfokus pada pembentukan karakter dan potensi individu, 

memberi kesempatan untuk belajar dan tumbuh secara holistik. Prinsip edukasi yang baik 

mencakup beberapa aspek kunci, seperti inklusivitas, relevansi dengan pengalaman hidup siswa, 

keterlibatan aktif, serta evaluasi yang konstruktif untuk meningkatkan proses pembelajaran 

(Liu, Chen, & Zhang, 2018). Selain itu, edukasi yang efektif harus berorientasi pada 

pengembangan karakter, mempersiapkan individu menjadi anggota masyarakat yang 

bertanggung jawab dan beretika. 

Hoaks atau berita palsu adalah informasi yang sengaja dibuat dan disebarkan dengan 

tujuan menipu atau memanipulasi pembaca atau pendengar. Hoaks sering mengandung fakta 

yang tidak benar atau menyesatkan dan dapat menyebar dengan cepat melalui berbagai saluran, 

termasuk media sosial dan situs web (Zhang & Hu, 2019). Hoaks dapat berupa rumor, teori 

konspirasi, atau klaim yang tidak berdasar, yang sering kali dirancang untuk membangkitkan 

emosi negatif, seperti ketakutan, kemarahan, atau kebencian. Penyebaran hoaks dapat 

berdampak negatif terhadap individu dan masyarakat, menyebabkan misinformasi, perpecahan, 

dan kerugian reputasi (Zhang, Wang, & Li, 2013). Oleh karena itu, mengenali dan melawan 

penyebaran hoaks menjadi sangat penting dalam menjaga kebenaran informasi di era digital 

saat ini. 

Metode 

 Metodologi kajian pustaka ini akan dilakukan dengan pendekatan kualitatif, berfokus pada 

pengumpulan dan analisis informasi dari sumber-sumber tertulis yang relevan terkait literasi 

digital dan dampaknya terhadap pendidikan serta penyebaran hoaks di media sosial. Rancangan 

penelitian ini akan meliputi analisis konten dari berbagai artikel, jurnal, dan kajian sebelumnya 

untuk mengidentifikasi tren, tema, dan kesenjangan dalam literatur yang ada. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh publikasi ilmiah yang membahas literasi digital, 

edukasi, dan hoaks yang diterbitkan dalam rentang waktu tertentu. Sasaran penelitian akan 

difokuskan pada artikel-artikel yang diterbitkan dalam jurnal akademik, laporan penelitian, serta 

buku yang memiliki relevansi dengan topik. Dengan demikian, sampel yang diambil akan 

mencakup publikasi dengan kualitas dan kredibilitas tinggi yang diakui dalam bidang pendidikan 

dan teknologi informasi. 

Teknik pengumpulan data akan dilakukan melalui studi literatur, dengan cara menelusuri 

database akademik, perpustakaan digital, dan sumber informasi terpercaya lainnya. 

Pengembangan instrumen akan mencakup penyusunan kriteria inklusi dan eksklusi untuk 
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memilih literatur yang relevan, serta membuat panduan untuk mencatat informasi kunci, seperti 

temuan, metodologi, dan kesimpulan dari setiap sumber yang dianalisis. 

Teknik analisis data akan meliputi analisis tematik, di mana data yang dikumpulkan akan 

dikategorikan ke dalam tema-tema yang muncul dari literatur. Proses ini akan melibatkan 

pengidentifikasian pola, hubungan, dan perbedaan antara berbagai sumber untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang literasi digital dan hoaks. Hasil dari analisis ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan edukasi literasi digital 

di kalangan siswa dan masyarakat luas. 

Hasil Dan Pembahasan 

1. Hasil 

Literasi digital memainkan peran yang sangat penting dalam dunia modern yang 

didominasi oleh informasi digital. Salah satu elemen kunci dari literasi digital adalah kemampuan 

kritis dalam menyikapi berbagai konten yang tersedia di internet. Kritis di sini berarti tidak 

menerima begitu saja informasi yang ditemukan, terutama di platform online dan media sosial, 

tanpa melakukan analisis atau pengecekan yang mendalam. Dalam konteks ini, sifat kritis sangat 

krusial untuk melawan penyebaran hoaks, yaitu informasi yang tidak benar atau menyesatkan 

yang berpotensi menyebabkan dampak negatif bagi masyarakat. Pentingnya sikap kritis ini 

seharusnya ditanamkan pada individu sejak usia dini. Dengan semakin mudahnya anak-anak 

mengakses gawai yang terhubung ke internet, mereka perlu dibekali dengan kemampuan untuk 

mempertanyakan dan menganalisis informasi yang mereka temui. Banyak konten yang beredar 

memiliki sifat yang bombastis atau tidak realistis, dan bisa jadi mengandung elemen kebencian 

atau provokasi. Oleh karena itu, anak-anak perlu diajarkan sejak dini untuk skeptis terhadap 

konten semacam ini, serta memahami bahwa tidak semua informasi yang diakses adalah benar. 

Mengintegrasikan pendidikan literasi digital yang berbasis sikap kritis ke dalam kehidupan 

anak-anak tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, melainkan juga orang tua. Peran 

keluarga sangat penting dalam mengawal perkembangan literasi digital anak. Dalam konteks ini, 

orang tua perlu menyediakan waktu khusus untuk mendampingi anak-anak saat mereka 

menggunakan perangkat digital dan berselancar di dunia maya. Dengan adanya bimbingan dari 

orang tua, anak-anak akan memperoleh penjelasan tentang berbagai perilaku positif yang bisa 

diadopsi, serta hal-hal yang sebaiknya dihindari saat menggunakan teknologi informasi. 

Literasi digital juga sejalan dengan pendidikan karakter, yang mengajarkan anak-anak 

nilai-nilai seperti kejujuran dan tanggung jawab. Sejak usia dini, anak-anak harus diajarkan 

tentang bahaya menyebarkan informasi yang belum diverifikasi kebenarannya. Melalui 

pendekatan ini, orang tua dapat menyisipkan pesan moral mengenai pentingnya integritas dalam 
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berkomunikasi, baik di dunia nyata maupun di dunia digital. Hal tersebut berkontribusi pada 

pengembangan aspek kognitif dan konstruktif dari literasi digital, sejalan dengan konsep yang 

diajukan oleh Belshaw (2011) mengenai literasi digital. 

Selanjutnya, penting bagi orang tua untuk mengajarkan cara memilah dan memilih konten 

yang bermanfaat serta menghindari konten yang berpotensi berbahaya. Ini termasuk 

membiasakan anak-anak melakukan verifikasi sebelum membagikan informasi yang mereka 

temui. Dengan membekali mereka dengan keterampilan untuk mengidentifikasi sumber 

informasi yang dapat dipercaya, orang tua dapat membantu anak-anak menjadi konsumen 

informasi yang lebih bijak. 

Dalam konteks yang lebih formal, literasi digital seharusnya menjadi bagian dari 

kurikulum pendidikan di sekolah. Pelajaran tentang literasi digital tidak hanya akan 

meningkatkan pengetahuan siswa tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan di dunia digital. Mengingat kompleksitas dan variasi 

tantangan yang akan dihadapi oleh generasi muda saat ini, memasukkan literasi digital sebagai 

mata pelajaran resmi akan memberikan landasan yang kokoh bagi mereka untuk menjadi individu 

yang lebih kompeten dan berintegritas. 

Literasi digital yang mengedepankan sikap kritis dan bertanggung jawab tidak hanya 

membantu anak-anak melawan hoaks, tetapi juga membentuk karakter dan mentalitas mereka 

dalam menghadapi dunia informasi yang terus berkembang. Melalui kolaborasi antara sekolah 

dan orang tua, diharapkan generasi mendatang akan menjadi individu yang tidak hanya cerdas 

secara digital tetapi juga memiliki komitmen moral dalam penyebaran informasi. Hal ini sangat 

krusial, mengingat dampak yang bisa ditimbulkan dari hoaks yang menyebar tidak hanya dapat 

merugikan individu tetapi juga berpotensi mengancam persatuan dan stabilitas masyarakat. 

Edukasi mengenai literasi digital yang berbasis kritisisme seharusnya dilakukan secara 

terintegrasi yang mencakup semua aspek pengembangan anak. Ini mencakup penguatan 

pendidikan karakter di dalam keluarga dan penyediaan kurikulum yang mendukung di sekolah. 

Harapannya, dengan memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai dunia digital, generasi 

muda akan tumbuh menjadi individu yang bisa secara aktif berkontribusi dalam masyarakat 

dengan cara yang positif, sekaligus menangkis efek merugikan dari hoaks dan informasi yang 

tidak benar. Melalui proses ini, generasi muda yang terdidik dalam literasi digital yang kritis 

diharapkan dapat berperan sebagai agen perubahan yang mendorong budaya informasi yang 

sehat, serta menjadi teladan dalam kebaikan berkomunikasi di dunia maya. Upaya ini 

membutuhkan komitmen. 
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2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, ditemukan bahhwa literasi digital memainkan peran 

yang sangat penting dalam dunia modern yang didominasi oleh informasi digital. Salah satu 

elemen kunci dari literasi digital adalah kemampuan kritis dalam menyikapi berbagai konten yang 

tersedia di internet. Dalam konteks ini, sikap kritis sangat diperlukan untuk melawan penyebaran 

hoaks, yaitu informasi yang tidak benar atau menyesatkan yang dapat berdampak negatif bagi 

masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan Belshaw (2011) yang menyatakan 

bahwa literasi digital harus mengedepankan kemampuan untuk berpikir kritis dan menganalisis 

informasi dengan cermat. Belshaw menekankan pentingnya pendidikan literasi digital yang tidak 

hanya mengajarkan keterampilan teknis tetapi juga aspek etika dan kewaspadaan terhadap 

konten yang tidak diverifikasi kebenarannya. Pentingnya sikap kritis ini juga harus diterapkan 

pada anak-anak sejak usia dini, mengingat semakin mudahnya mereka mengakses perangkat yang 

terhubung ke internet. 

Dalam hal ini, peran orang tua menjadi sangat vital dalam mengawal perkembangan 

literasi digital anak. Orang tua harus memberikan bimbingan mengenai cara menggunakan 

teknologi dengan bijak, serta memberikan penjelasan tentang bahaya menyebarkan informasi 

yang belum terverifikasi. Hal ini senada dengan temuan dari penelitian oleh Kümpel et al. (2015), 

yang menyebutkan bahwa orang tua yang aktif dalam mendampingi anak-anak mereka saat 

menggunakan media digital dapat membantu meningkatkan kesadaran anak-anak tentang 

pentingnya verifikasi informasi dan pemilahan konten yang bermanfaat. Dengan bimbingan yang 

tepat, anak-anak dapat dibekali dengan keterampilan untuk menganalisis dan memilah informasi 

yang mereka temui di dunia maya, serta menghindari konten yang berpotensi berbahaya. 

Penelitian ini juga menekankan pentingnya integrasi literasi digital dalam kurikulum 

pendidikan di sekolah. Literasi digital yang berbasis sikap kritis dan bertanggung jawab 

seharusnya menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan formal. Hal ini sesuai dengan 

pandangan dari Buckingham (2003), yang menganggap literasi media sebagai bagian dari 

pendidikan yang harus melibatkan pembelajaran tentang bagaimana menganalisis dan menilai 

media secara kritis. Dengan memasukkan literasi digital sebagai mata pelajaran resmi, siswa akan 

lebih siap menghadapi tantangan di dunia digital dan memiliki keterampilan yang diperlukan 

untuk menjadi konsumen informasi yang bijak. 

Lebih lanjut, literasi digital yang mengedepankan sikap kritis dan bertanggung jawab 

berperan penting dalam membentuk karakter anak-anak dalam menghadapi dunia informasi 

yang terus berkembang. Sebagaimana dikemukakan oleh Rheingold (2012), literasi digital yang 

baik tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis tetapi juga membentuk pemahaman yang lebih 

luas tentang tanggung jawab sosial dalam berbagi informasi. Dengan melibatkan sekolah dan 
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orang tua dalam proses ini, diharapkan generasi mendatang tidak hanya menjadi individu yang 

cerdas secara digital, tetapi juga memiliki komitmen moral dalam penyebaran informasi yang 

benar. 

Upaya untuk mengintegrasikan literasi digital berbasis kritisisme seharusnya dilakukan 

secara terstruktur dan menyeluruh, melibatkan semua aspek pengembangan anak. Hal ini 

mencakup pendidikan karakter dalam keluarga, penyediaan kurikulum di sekolah, serta 

keterlibatan masyarakat dalam menciptakan lingkungan digital yang sehat. Sebagai penutup, 

hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara keluarga dan institusi 

pendidikan dalam membentuk generasi muda yang terdidik dalam literasi digital yang kritis, 

sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan yang mendorong budaya informasi yang sehat 

dan positif di dunia maya. 

Kesimpulan 

Literasi digital memainkan peran krusial dalam masyarakat yang dipenuhi oleh informasi 

digital, dengan kemampuan kritis sebagai elemen kuncinya. Kemampuan ini mengharuskan 

individu untuk tidak menerima informasi secara langsung, terutama dari media sosial, tanpa 

analisis yang mendalam. Pentingnya sikap kritis harus diajarkan sejak dini kepada anak-anak, 

mengingat akses mudah mereka terhadap teknologi. Pendidikan literasi digital yang berbasis 

kritis sebaiknya menjadi tanggung jawab bersama antara sekolah dan orang tua, di mana orang 

tua perlu mendampingi anak-anak saat berselancar di internet. Melalui pendidikan literasi digital, 

anak-anak akan diajarkan tentang bahaya menyebarkan informasi yang tidak terverifikasi, 

menanamkan nilai-nilai kejujuran dan tanggung jawab. Selain itu, orang tua diharapkan 

membekali anak-anak dengan keterampilan untuk memilah informasi yang bermanfaat dan 

melakukan verifikasi. Dalam konteks formal, literasi digital hendaknya dimasukkan dalam 

kurikulum sekolah agar siswa siap menghadapi tantangan di dunia digital.  Dengan pendekatan 

ini, diharapkan generasi muda bisa menjadi pengguna internet yang bijak, berkomitmen moral, 

dan mampu melawan hoaks. Kolaborasi antara sekolah dan orang tua sangat penting untuk 

membentuk individu yang cerdas dan berintegritas. Literasi digital yang kritis dapat mendorong 

anak-anak menjadi agen perubahan yang berkontribusi positif dalam masyarakat dan mencegah 

penyebaran informasi yang merugikan.agian ini menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil 

dan pembahasan, yang mengacu pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut 

dikembangkan pokok-pokok pikiran baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian. 
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